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                         ABSTRAK
Pemberdayaan perempuan dalam masa pandemi covid 19 saat ini dihadapkan pada tantangan agar dapat bertahan keberadaannya dan dapat menyesuaikan dengan tuntutan masyarakat. Desa Puntuk Rejo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar ini diberkahi sumber daya alam yang melimpah diantaranya banyak mata air yang melimpah ruah, tanah yang subur dan pemandangan view kaki gunung lawu yang selalu tampak menarik dilihat dari berbagai sudut pandang diberbagai wilayah desa mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai tempat wisata, dan disinilah para ibu ibu yag tergabung dalam kelompok PKK dapat berpartisipasi mengembangkan kemampuan dengan memanfaatkan sumber daya alam berbasis kearifan local yang ada disekitarnya. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini ini adalah memberikan pemahaman, bimbingan dan penyuluhan serta outpunya dapat diselenggarakan pendampingan kepada para perempuan yang tergabung dalam anggota kelompok PKK agar dapat mengembangkan potensinya sehingga dalam masa pandemic ini usaha ekonomi baik sampingan maupun pokok para ibu- ibu bisa tetap berjalan. Kegiatan yang diselenggarakan dengan mengadakan ceramah dan diskusi dalam momen pertemuan PKK sehingga komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan dapat diketahui persoalan dan solusinya. 
Solusi yang ditawarkan dari penyuluhan dan diskusi mengusulkan pembekalan ketrampilan tentang mengembangkan potensi alam untuk menjadikan desa wisata itu masyarakat dapat memulainya memanfaatkan sumber daya alam yang dapat dikembangkan melalui potensi sumberdaya alam yaitu dengan menciptakan beragam produk seperti wisata kuliner. Peningkatan pengetahuan dan sikap dicapai melalui metode ceramah dan pelatihan, sedangkan peningkatan ketrampilan dilakukan melalui pelatihan dan   praktek lapangan Untuk itu semua jelas ditentukan oleh adanya daya cipta dan kreasi masyarakat yang bukan hanya dapat memelihara yang ada, tetapi juga dapat menciptakan berbagai kreasi baru sehingga berbagai jenis wisata dapat berkembang secara variatif dan terus berkelanjutan
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EMPOWERING WOMEN IN DEVELOPING TOURISM POTENTIAL BASED ON LOCAL ASSISTANCE
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ABSTRACT

Empowering women during the Covid-19 pandemic is currently faced with challenges so that they can hone their abilities to meet the needs of life. Puntuk Rejo Village, Ngargoyoso District, Karanganyar Regency is blessed with abundant natural resources including abundant springs, fertile land and views of the view of the foot of Mount Lawu which always looks attractive from various points of view in various areas of the village that have the potential to be developed as a tourist spot. , and this is where mothers who are members of the PKK group can participate in developing their abilities by utilizing natural resources based on local wisdom that are around them. The purpose of this community service is to provide understanding, guidance and counseling and the outpouring of assistance to women who are members of the PKK group so that they can develop their potential so that during this pandemic period, both side and main economic efforts for mothers can continue to run. Activities held by holding lectures and discussions at the PKK meeting moment so that communication can run smoothly and problems and solutions can be found.  

The solution offered from counseling and discussion proposes provision of skills about developing natural potential to make a tourist village the community can start to utilize natural resources that can be developed through the potential of natural resources, namely by creating various products such as culinary tours, handicraft production, breeding of ornamental plants etc.  

Increased knowledge and attitudes are achieved through lecture and training methods, while skills improvement is carried out through training and field practice, for that all is clearly determined by the existence of community creations and creations that can not only maintain existing, but can also create various new creations so that various types of tourism can develop in a varied and sustainable manner. 
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1. PENDAHULUAN

Karanganyar merupakan kabupaten yang memiliki berbagai macam potensi tempat wisata dari wisata alam, wisata buatan, wisata keluarga sampai wisata religi. Saat ini berwisata sudah menjadi kebutuhan pokok bagi sebagian masyarakat Indonesia. Dengan berwisata maka segala penat dan kebosanan melalui dunia kerja dapat sedikit terobati. Sumber daya alam dan seisinyapun memiliki potensi untuk dapat dikembangkan menjadi pusat pariwisata yang tidak dimiliki oleh daerah lainnya. Salah satu wilayah yang terletak di Kabupaten Karanganyar adalah desa Puntuk Rejo Kecamatan ngargoyoso,  daerah tersebut memang diberkahi sumber mata air  yang melimpah ruah, destinasi pemandangan alam dikaki gunung lawu dan tanah yang subur yang tersebar diberbagai wilayah desa. Hal itu menyebabkan diwilayah tersebut banyak dikunjungi warga masyarakat yang hanya sekedar ingin menikmati pemandangan indahnya alam, maupun para warga yang memanfaatkan sumber air tersebut.

Masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam pengembangan potensi wisata daerah, karena pada dasarnya pilar pariwisata itu terdiri dari pertama pemerintah, kedua swasta dan ketiga masyarakat, yang sering disebut tiga pilar utama pariwisata. Misalnya, setelah pemerintah mengeluarkan kebijakan mengenai pengembangan pariwisata yang diiringi dengan regulasinya tentunya. Kemudian pihak swasta yang secara professional menyediakan jasa pelayanan bagi pengembangan pariwisata tersebut, maka tugas masyarakat adalah selain senantiasa membangkitkan kesadaran tentang pentingnya pariwisata juga menumbuh-kembangkan kreatifitas yang melahirkan berbagai kreasi segar yang mengundang perhatian pariwisata dan dapat menciptakan menjadi desa wisata.  

Setiap daerah mempunyai banyak potensi alam menarik yang dapat difungsikan sebagai obyek desa wisata. Perkembangan suatu kawasatan wisata tergantung pada suber daya alam apa yang dimiliki oleh kawasan tersebut untuk ditawarkan pada wisatawan. Hal  ini tidak dapat dipisahkan dengan peranan pengelola tempat Obyek wisata dapat menjadi manfaat bagi suatu daerah apabila dikelola pihak-pihak terkait secara tepat guna. Obyek wisata diminati pengunjung dengan segala potensi yang dimiliki, selain itu pengelola obyek wisata juga melakukan upaya untuk menghasilkan potensi  kepada masyarakat yang lebih luas untuk meningkatkan jumlah wisatawan. Dalam upaya peningkatan dan pengenalan wisata perlu adanya  strategi dan perencanaan yang cepat untuk target dan sasaran  yang dituju. Didesa Puntuk Rejo ada makanan tradisonal yang khas yaitu Pecel Pincuk Mbah Puntuk, secara cikal bakal makanan tradisional itu memanfaatkan sayuran di desa sekitar. Dengan didukung destinasi pemandangan alam yang sering dikunjungi para millenial untuk berrselfi-selfi, sekiranya wisata kuliner dapat menjadikan tawaran sebagai pusat wisata diDesa Puntuk Rejo dengan menjadikan Ikon makanan tradisional sekaligus mengunjungi destinasi pemandangan alam 

   Mengenai pengembangan atau menumbuhkan kesadaran untuk mengembangkan potensi menjadi desa wisata di kalangan masyarakat khusunya pada ibu – ibu PKK ini bukanlah hal yang mudah. Walaupun secara sosiologis keberadaan masyarakat sesungguhnya sudah menjadi daya tarik tersendiri bagi pariwisata, baik dengan kekayaan adat istiadatnya, kreasi ketrampilan dalam berbagai segi kehidupannya. Ketidak mudahan menumbuh-kembangkan kreasi itu diantaranya terletak pada Pertama, masih ada stigma pandangan bahwa pariwisata dapat mempengaruhi kehidupan yang kurang baik atau akan berpengaruh buruk pada proses pembentukkan moral masyarakat. Sebagaimana kita ketahui, bahwa melalui pariwisata terjadi proses akulturasi budaya yang sesungguhnya juga di balik itu semua banyak memberikan nilai tambah.
Kedua, masih adanya sikap yang berlebihan terhadap masyarakat luar, sehingga kewaspadaan yang berlebihan dapat saja berakibat kurang kondusifnya bagi pendatang yang akan menikmati keindahan alam tersebut. Ketiga, ditumbuhkannya kesadaran masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga untuk memanfaatkan dan mengelola sumber daya alam yang tersedia untuk dapat dikembangkan menjadi tempat desa wisata yang dapat dinikmati juga oleh masyarakat diluar wilayah tersebut, sehingga dapat mendatangkan income baik untuk pribadi maupun pemerintahan setempat. Sehingga dengan mengembangkan potensi sumber daya yang ada sanggup meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya,

Kajian Pustaka
Pengembangan Potensi Wisata dan Pendekatan Berbasis Masyarakat


Pada saat ini pengembangan potensi wisata telah berkembang yang kemudian merupakan perpaduan dari berbagai minat yang tumbuh dari keprihatinan terhadap lingkungan, ekonomi dan soaial. Hal tersebut tidak bisa dipisahkan dengan sumberdaya alam. Obyek wisata dapat dimungkinkan mendapat manfaat sebesar-besarnya dari aspek ekologis, sosial budaya dan ekonomi bagi masyarakat, pemerintah dan swasta. Berdasarkan hal tersebut pengembangan potensi wisata bisa memiliki dua arti yaitu, sebagai perilaku dan sebagai industri. Sebagai perilaku, selayaknya pelaku pariwista harus bersikap apa yang seharusnya dilakukan dalam mengembangkan potensi wisata khususnya wisata alam. Sebagai para pelaku pariwisata baik pemerintah, swasta maupun masyarakat harus bersama-sama mengembangkan suatu mekanisme dimana pengembangan tersebut selayaknya dapat memberikan manfaat tidak hanya ekonomi saja melainkan juga fisik sosial dan budaya terhadap kawasan yang bersangkutan beserta masyarakatnya. Sebagai industri, ada beberapa prinsip yang harus di perhatikan dalam pengembangan potensi wisata, antara lain:

1. Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas alam dan budaya, pencegahan dan penanggulangan disesuikan dengan sifat dan karakter alam dan budaya masyarakat setempat.

2. Mendidikan wisatawan dan masyarakat setempat akan arti penyelematan sumberdaya alam atau potensi wisata

3. Mengatur agar kawasan wisata manajemen pengelola kawasan pelestarian dapat menerima langsung penghasilan atau pendapatan untuk melestarikan dan meningkatkan kualitas kawasan potensi wisata

4. Partisipasi masyarakat dan perencanaan, masyarakat diajak untuk merencanakan pengembangan potensi wisata, demikian juga dalam hal pengawasan peran masyarakat ikut secara aktif

5. Penghasilan masyarakat membawa keuntungan secara nyata terhadap ekonomi masyarakat dalam berbagai kegiatanya

6. Peluang penghasilan pada porsi besar untuk pemerintah, artinya dengan berkembangnya wilayah tersebut sebagai tempat wisata maka devisa dan belanja wisatawan dapat secara tidak langsung dinikmati oleh pemerintah daerah setempat. (Argyo, 2009:137)
Pengembangan Potensi Wisata Pendekatan Hubungan Sosial


Menurut Max Weber, tindakan tradisional mungkin mencerminkan suatu yang berarti bahwa tindakan mengandung rasionalitas yang berorientasi pada nilai-nailai. Titik tolak Weber pada tingka individu bahwa struktur sosial dan sistem budaya tidak dapat dipikirkan sebagai suatu yang berada terlepas dari individu yang terlibat didalamnya. Struktur sosial terdiri dari pola-pola tindakan sosial tertentu dan interaksi dan sistem budaya bekerja dalam kehidupan sosial kalau sistem itu mempengaruhi orientasi subyektif dan motivasi individu (argyo, 2009:121). Dalam budaya pembangunan pariwisata dalam ha ini pengembangan potensi wisata lokal sekitar dapat mengakibatkan dampak didalamnya. Dampak tersebut meliputi :

1. Terjadinya perubahan sistem nilai yang ada dilingkungan masyarakat

2. Adanya perubahan tingkah laku perorangan maupun kelompok

3. Perubahan hubungan keluarga

4. Perubahan gaya hidup

5. Perubahan sosial

6. Sistem organisasi masyarakat

7. Pengaruh upacara tradisional

Dampak tersebut sebagai akibat adanya kontak wisatawan yang datang dengan masyarakat yang ada disekitar lokasi tujuan wisata sebagai tuan rumah. Menurut Richad Sharply hubungan antara wisatawan dengan masyarakat yang ada disekitar lokasi tujuan wisata dapat terlihat beberapa karakteristik antara lain:

1. Hubungan yang bersifat transtory, hubungan ini mempunyai pengetian wisatawan hanya berada pada waktu yang sangat singkat, sehingga interaksi wistawan dan masyarakat masih terbatas.

2. Interaksi antara wisatawan dan masyarakat umumnya dihadapkan pada kenala waktu dan ruang, artinya kunjungan bersifat musiman.

3. Dengan berkembangnya pariwisata masal,  maka umumnya kontak antara wisatawan dengan masyarakat dapat diukur melalui paket tour, atraksi terencana atau pertemuan yang diatur terlebih dahulu.

4. Bila wisatawan bertemu dengan masyarakat tuan rumah pada umumnya terjadi ketidak seimbangan  pengalaman, masyarakat setempat merasa rendah diri, sementara wisatawan datang untuk bersenang-senag, sedangkan masyarakat sebagai tuan rumah hal itu merupakan rutinitas pekerjaan mereka, jadu bukan untuk bersenang-senang.

Hubungan inilah yang dapat mengakibatkan adanya dampak dari pengembangan wisata yang sudah menjad daerah pariwisata baik dampak positif maupun negatif.

Pengembangan  Wisata Pedesaan dan Pendekatan Pemberdayaan Sosial

Model pengembangan yang dipakai dalam wista pedesaan adalah model pengembangan yang bertumpu pada masyarakat lokal. Dalam model ini, masyarakat bukan lagi sebagai obyek pengembangan tetapi sekaligus merupakan proses perencanaan, pengembangan maupun manajemen atau pengelolaan. Model pengembangan ini sangat sesuai dengan karakter atau jenis obyek dan daya tarik wisata yang bertumpu pada sumber daya wisata yang berhubungan langsung dengan masyarakat lokal seperti wisata pedesan. Terdapat banyak konsep tentang pariwisata pedesaan. Pengertian ini bisa mengacu pada fasilitas yang disediakan, pada kegiatan yang dilakukan atau budaya dan kehidupan masyarakat tempat itu dilakukan. (Argyo, 2009: 137). Bila dilihat dari fasilitas yang disediakan, desa wisata bisa dilihat sebagai pemukiman dengan fasilitas lingkungan yang sesuai dengan

1. Tuntutan wisatawan untuk menikmati, mengenal dan menghayati  kekhasan desa dengan segala daya tariknya.

2. Tuntutan  kegiatan masyarakatnya, sehingga dapat terwujud  suatu lingkungan yang harmonis, rekreatif terpadu dengan lingkungannya.

Dilihat dari perspektif lingkungan masyarakatnya, pariwisata pedesaan merupakan bentuk pariwisata dengan obyek dan daya tarik berupa kehidupan desa yang memiliki ciri-ciri khusus dalam masyarakatnya, panorama alamnya, dan budayanya, sehingga mempunyai peluang untuk dijadikan komiditi bagi wisatawan asing. Dua konsep yang penting dalam komponen pengembangan potensi wisata, yaitu

1. Akomodasi , sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat dan atau unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal dan

2. Atraksi , seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta setting fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya wisatawan sebagai partisipasi aktif dalam kegiatan yang sifatnya lebih spesifik.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan atas dasar pemenuhan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi yang terealisasi dalam bentuk pemberian ceramah dan tukar menukar pendapat dengan warga masyarakat ibu- ibu yang tergabung dalam kelompok PKK di desa Puntuk Rejo, dimana kelompok ini setiap bulannya selalu mengadakan aktivitas sosial guna memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam menambah pengetahuan.  Dalam memanfaatkan momentum tersebut sangat tepat bagi team pengabdian pada masyarakat ini akan berpartisipasi dengan mengisi ceramah atau penyuluhan tentang pentingnya masyarakat dalam mengembangkan potensi desanya melalui sumberdaya alam yang tersedia menjadikannya desa wisata. Dengan harapan masyarakat mengembangkan kreativitasnya dan dapat hidup sejahtera.  

      Tahap Persiapan :

Survei lokasi, bertemu dengan Kepada Desa Puntuk Rejo. Berkoordinasi dengan ketua tim penggerak PKK yang diketuai oleh ibu Lurah Desa Puntuk Rejo untuk menentukan dan tehnis pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan menentukan agenda materinya, dan kami diminta untuk datang pada saat pertemuan rutin PKK setiap satu bulan sekali yang ditentukan tanggal pertemuanya yaitu setiap tanggal tiga belas. 

Tahap Pelaksanaan :

Untuk melangkah kearah pemberdayaan perempuan dalam mengembangkan potensi wisata berbasis kearifan lokal dapat memulainya memanfaatkan sumber daya alam yang dapat dikembangkan melalui : 

1. diselenggarakan penyuluhan tentang menggali potensi sumberdaya alam yaitu dengan menciptakan beragam produk dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada seperti wisata kuliner, dengan mendorong adanya daya cipta dan kreasi masyarakat yang bukan hanya dapat memelihara yang ada, tetapi juga dapat menciptakan berbagai kreasi baru sehingga berbagai jenis wisata dapat berkembang secara variatif dan terus berkelanjutan. 

2. diselenggarakan penyuluhan tentang cara mengelola dan merencanakan strategi pemasaran daerah wisata. Kearifan  local yang dimiliki didesa puntuk rejo memiliki banyak potensi alam menarik yang dapat difungsikan sebagai obyek wisata. Obyek wisata tersebut dapat menjadi manfaat bagi masyarakat apabila dikelola secara tepat guna. 
        HASIL DAN PEMBAHASAN

        TAHAP PERSIAPAN

Dalam tahap persiapan dilakukan survei dan diskusi dengan ibu luran Desa Puntuk Rejo serta mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang ada dalam masyarakat dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan melalui whatsapps dan lapangan kepada ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok PKK tentang kegiatan yang dilakukan selama ini. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan permasalahan diketahui bahwa mayoritas memiliki ketrampilan memasak namun belum dapat memanfaatkan mengolah sumber daya alam yang ada disekitarnya, seperti tanaman ketela dan umbi-umbian, serta tumbuhnya tanaman-tanaman hias seperti keladi yang dibiarkan tumbuh begitu saja, tanpa dirawat. Kendala yang mereka hadapi mayoritas mengatakan mengalami kesulitan dalam pengemasan makanan dan pada pemasaran dan pengelolaan modal. Sejauh ini kepala desa beserta jajarannya sedang membentuk UMKM untuk mengakomodir kegiatan ibu-ibu ini dan berusaha diberikan bantuan dari tingakat desa untuk membantu eksistensinya UMKM di desa Puntuk Rejo. Harapan mereka tentunya ada bantuan modal, adanya pelatihan terkait pengelolaan modal, pemasaran, dan ada wadah yang mampu menjadi tempat berkegiatan yang menghasilkan sumber pendapatan. 

TAHAP PELAKSANAAN :

Nama Kegiatan : Penyuluhan tentang pemberdayaan perempuan dalam mengembangkan potensi wisata berbasis kearifan lokal 

Jenis Kegiatan : Penyuluhan dan diskusi pemberdayaan perempuan dalam mengembangkan potensi wisata berbasis kearifan lokal serta diskusi dan menggali persoalan yang ada diantaranya cara pengemasan produk dan pemasaran melalui online
Tujuan dan Manfaat : agar kegiatan ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok PKK di wilayah Desa Puntuk Rejo memiliki ketrampilan, dapat mengembangkan usahanya dengan memanfaatkan kearifan local sebagai wujud dari pengembangan desa yang memiliki potensi wisata 

Sasaran kegiatan : Para Ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok PKK di desa Puntuk Rejo 

Waktu Pelaksanaan : Minggu, 13 September 2020 

       Pihak-Pihak yang terlibat : Kepala Desa, Ibu-ibu PKK dan tim pengabdian UNISRI 

Hasil capaian kegiatan yaitu : adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat khusunya ibu- ibu PKK dalam pengolaan  sumberdaya alam yang ada untuk dijadikan sebagai produk olahan makanan tradisonal khas desa Puntuk Rejo dalam rangka pengembangan desa wisata. Sedangkan  luaran lainnya berupa adanya akses masyarakat memperoleh tambahan pendapatan, serta hasil dari tulisan ini dapat dibuat artikel publikasi pada jurnal nasional.
Rancangan tindak lanjut kegiatan adalah atas permintaan warga, tindak lanjut dari penyuluhan ini adalah mengadakan pelatihan pengemasan produk dan pemasaran produk baik secara luring melalui media social dengan segmen lebih luas lagi yaitu pada pelaku UMKM, dimana anggota PKK masuk didalam kelompk UMKM tersebut. 
Simpulan 
Pada hakekatnya pengembangan potensi wisata dengan memanfaatkan unsur-unsur yang ada dalam masyarakat desa berfungsi sebagai atribut produk wisata, menjadi suatu rangkaian aktifitas pariwisata yang terpadu dan memiliki kekhasan dan spesifikasi. Desa tersebut mampu menyediakan dan memenuhi rangkaian kebutuhan wisatawan baik aspek daya tarik maupun fasilitas pendukungnya dibarengi dengan pemberdayaan masyarakatnya, dimana pengelolaan, perencanaan dan manajemen desa wisata dapat dikembangkan menjadi desa wisata yang potensial untuk kemajuan peningkatan kesejahteraan masyarkatnya.

Saat ini pandemi COVID-19 menyebabkan berbagai dampak negatif yang sangat signifikan pada sektor ekonoomi. Dampak itu juga dirasakan oleh para ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok PKK yang ada di Desa Puntuk Rejo mereka menginginkan memiliki usaha dengan memanfaatkan sumber daya alam berbasis kearifan local sekaligus dalam mengembangkan potensi wisata didaerahnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Maka dari itu adanya Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini salah satunya yaitu memberikan penyuluhan pencerahan dan diskusi untuk terwujudnya pemberdayaan perempuan kepada masyarakat Desa Puntuk Rejo Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah yang mempunyai ketrampilan, tentang bagaimana mengelola potensi wisata dan mengolah sumber daya berbasis kearifan local yang dapat berkelanjutan, masarkan atau menjual suatu produk local yang diminati para wisatawan baik local maupun domestic . memaksimalkan pemasaran produk, mendapatkan modal, dan memodifikasi produk agar dapat menarik para wisatawan untuk membelinya. Hasil yang diharapkan pemberdayaan perempuan dapat mengembangkan usahanya dengan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dengan tim pengabdian masyarakat Unisri ini. Rekomendasi bagi para ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok PKK Desa Puntuk Rejo adalah pemanfaatan sumber daya berbasis kearifan local dalam pemasaran produk usaha yang dimiliki oleh masyarakat agar dapat lebih berkembang, dan membuka diri untuk mengembangkan desa wisata. Selain itu selanjutanya diharapkan masyarakat mendapat pendampingan dan pelatihan dapat menyebarkannya kepada masyarakat lainnya. Pemberdayaan ibu-ibu PKK hendaknya dapat meningkatkan kualitas produknya dan memberikan kepercayaan kepada para wisatawan mengenai kebersihan dan kualitas produknya mengingat situasi pandemic ini wisatawan akan hati-hati dalam membeli suatu produk terutama dalam usaha makanan dan kuliner. 
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